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Keywords: Kelurahan Cawang tentang deteksi dini stroke melalui metode
Stroke FAST (Face, Arm, Speech, Time). Metode yang digunakan
Early Detection meliputi penyuluhan, diskusi interaktif, serta pelaksanaan pre-test
Health Education dan post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta. Hasil

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada nilai
rata-rata post-test dibandingkan pre-test, yang menandakan bahwa
edukasi tentang metode FAST dapat dipahami dengan baik oleh
peserta. Penerapan metode edukasi ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai tanda awal
stroke sehingga diharapkan dapat mendorong penanganan lebih
cepat dan tepat. Dengan demikian, kegiatan edukasi deteksi dini
stroke melalui metode FAST berkontribusi dalam upaya
pencegahan stroke di masyarakat.

ABSTRACT

Stroke is one of the leading non-communicable diseases causing
high rates of mortality and disability in Indonesia. Early detection
of stroke symptoms plays a crucial role in reducing morbidity and
mortality. This community service program aimed to improve the
knowledge of residents in Cawang Sub-district regarding early
detection of stroke using the FAST method (Face, Arm, Speech,
Time). The methods applied included health education sessions,
interactive discussions, and the administration of pre-test and
post-test to assess participants’ knowledge improvement. The
results showed a significant increase in post-test scores compared
to pre-test scores, indicating that the FAST method was well
understood by the participants. The implementation of this
educational approach proved to be effective in enhancing public
awareness of early stroke symptoms, thus encouraging faster and
more appropriate responses. In conclusion, community-based
education on stroke early detection using the FAST method
contributes to preventive efforts and strengthens community
readiness in handling potential stroke cases.
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PENDAHULUAN

Stroke merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi persoalan kesehatan masyarakat
global. Di Indonesia, stroke juga menjadi penyebab utama kecacatan dan salah satu penyebab kematian
tertinggi. Menurut Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023, prevalensi stroke nasional mencapai 8,3 per
1.000 penduduk (Kementerian Kesehatan RI, 2023a). Data penelitian lain juga menunjukkan bahwa
insiden stroke di Indonesia berada pada kisaran 158,47 per 100.000 penduduk, dengan variasi
antarprovinsi yang signifikan (Syah et al., 2025). Selain itu, stroke menimbulkan beban ekonomi yang
substansial, di mana pembiayaan pelayanan stroke pada tahun 2023 diperkirakan mencapai Rp 5,2
triliun (Kementerian Kesehatan RI, 2023b).

Faktor risiko utama stroke meliputi hipertensi, diabetes melitus, dislipidemia, rendahnya tingkat
aktivitas fisik, dan pola hidup tidak sehat (PPNI, 2023). Karena banyak kasus stroke dapat dicegah atau
ditekan dampaknya apabila gejala awal dikenali lebih cepat, strategi deteksi dini menjadi sangat
penting. Dalam praktik komunitas, metode sederhana seperti FAST (Face, Arm, Speech, Time) sering
digunakan sebagai alat skrining cepat untuk mengenali tanda-tanda gawat dari penyakit stroke.

Walaupun demikian, literatur menunjukkan bahwa tingkat pemahaman masyarakat terhadap
deteksi dini stroke masih rendah, terutama di wilayah perkotaan dan komunitas padat, sehingga edukasi
berbasis masyarakat (community education) menjadi intervensi yang potensial dan perlu dioptimalkan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas edukasi deteksi dini stroke
menggunakan metode FAST dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat di Kelurahan Cawang,
Jakarta Timur.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada 12 Juli 2024 di Ruang
Pertemuan Kelurahan Cawang, Jakarta Timur dengan dukungan dari Kelurahan Cawang dan Puskesmas
setempat.

Peserta berjumlah 48 orang, terdiri dari kader kesehatan dan masyarakat umum yang dipilih
berdasarkan tingginya kebutuhan informasi mengenai deteksi dini stroke.
Tahapan kegiatan meliputi:

1. Penyuluhan kesehatan, berisi materi mengenai penyakit stroke, faktor risiko, tanda dan gejala,
serta pengenalan metode FAST (Face, Arm, Speech, Time). Penyuluhan disampaikan dengan
media presentasi interaktif.

2. Pre-test dan post-test, diberikan sebelum dan sesudah penyuluhan untuk mengukur tingkat
pengetahuan peserta mengenai stroke dan metode FAST.

3. Diskusi interaktif dan demonstrasi praktik, di mana peserta aktif bertanya, berbagi pengalaman,
serta mempraktikkan langsung langkah-langkah deteksi dini dengan metode FAST.

Instrumen yang digunakan berupa lembar kuesioner pre-test dan post-test untuk menilai
pengetahuan peserta serta panduan demonstrasi untuk praktik deteksi dini stroke.

Analisis data dilakukan dengan membandingkan nilai rata-rata pre-test dan post-test guna
mengetahui peningkatan pengetahuan setelah intervensi edukasi.
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HASIL
Berikut hasil dari kegiatan PKM:

Gambar 1.1 Usia Peserta

Umur

61 - 65 Tahun
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51 - 60 Tahun
41 - SO Tahun
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Berdasarkan gambar di atas maka mayoritas peserta berada pada kelompok usia 51-60 tahun (41%)

Gambar 1.2 Jenis kelamin peserta

Jenis Kelamin

Perempuan

Laki - Laki ™ Perempuan

Berdasarkan gambar pie di atas mayoritas peserta Adalah perempuan (88%),

Gambar 1.3 Status peserta PkM
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Berdasarkan gambar di atas sebanyak 95% peserta berstatus menikah.

Gambar 1.4 Gambar Tingkat Pendidikan
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Pendidikan Terakhir
ESMP ESMA ESMK mSLTA EmD3 mS1
Berdasarkan gambar di atas mayoritas peserta berpendidikan terakhir SMA (64%).
Gambar Indeks Massa Tubuh (IMT)
Kategori IMT
= Normal
et = Sangat Kurus
‘ = Gemuk
‘ Obesitas
14% 5
Berdasarkan gambar di atas sebanyak 48% peserta memiliki IMT kategori normal..
Tabel 1.1 Pre dan post test
50
40
30
20
10
0
B Pre Test ®PostTest
Nilai terendah pre-test: 25
Nilai tertinggi post-test: 48
Terjadi peningkatan rata-rata skor pengetahuan setelah penyuluhan.
PEMBAHASAN
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Hasil menunjukkan mayoritas peserta berusia 51-60 tahun. Kelompok usia ini termasuk dalam
kelompok dewasa akhir, yang secara epidemiologis memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami stroke
dibandingkan kelompok usia muda. Faktor degeneratif, perubahan fisiologis pembuluh darah, serta
peningkatan prevalensi penyakit penyerta seperti hipertensi, diabetes mellitus, dan dislipidemia
berkontribusi terhadap meningkatnya kerentanan terhadap stroke pada kelompok usia tersebut.

Temuan ini konsisten dengan laporan Kementerian Kesehatan Rl (2018) yang menyebutkan bahwa
prevalensi stroke di Indonesia meningkat seiring bertambahnya usia, dengan angka tertinggi ditemukan
pada kelompok usia >55 tahun. Penelitian oleh Setyopranoto et al. (2019) juga menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien stroke di Indonesia berada pada kelompok usia 45-65 tahun, sehingga edukasi
deteksi dini stroke melalui metode FAST sangat relevan diberikan kepada kelompok usia ini.

Dengan demikian, karakteristik peserta dalam kegiatan PkM ini sesuai dengan profil populasi
berisiko, sehingga intervensi penyuluhan dan pelatihan metode FAST yang diberikan dapat berdampak
optimal dalam meningkatkan kewaspadaan serta kesiapsiagaan masyarakat terhadap stroke.

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, peserta kegiatan PkM didominasi oleh perempuan (88%).
Kondisi ini sejalan dengan fenomena umum di masyarakat, di mana perempuan lebih banyak
berpartisipasi dalam kegiatan berbasis komunitas, khususnya yang berkaitan dengan kesehatan.
Perempuan, terutama yang berperan sebagai ibu rumah tangga maupun kader kesehatan, cenderung
memiliki tanggung jawab lebih besar dalam menjaga kesehatan keluarga, sehingga lebih aktif mengikuti
kegiatan penyuluhan kesehatan.

Selain itu, keterlibatan perempuan dalam kegiatan kesehatan masyarakat juga penting karena
mereka berperan sebagai agen perubahan dalam rumah tangga. Penelitian oleh Rahmawati et al. (2020)
menunjukkan bahwa perempuan memiliki tingkat keterlibatan lebih tinggi dalam kegiatan
pemberdayaan kesehatan masyarakat dibandingkan laki-laki. Hal ini diperkuat oleh temuan Pratiwi &
Widyaningsih (2018) yang menjelaskan bahwa kader kesehatan di Indonesia sebagian besar adalah
perempuan, sehingga mereka memiliki peran sentral dalam menyebarkan informasi kesehatan,
termasuk mengenai pencegahan dan deteksi dini stroke.

Dominasi peserta perempuan pada kegiatan ini merupakan potensi yang sangat positif, mengingat
mereka dapat menjadi ujung tombak dalam menyampaikan kembali informasi yang diperoleh kepada
anggota keluarga maupun komunitas di lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, edukasi kesehatan
yang diberikan dalam kegiatan PKM ini berpeluang besar untuk diperluas dampaknya melalui peran
aktif perempuan sebagai penggerak kesehatan keluarga dan masyarakat.

Berdasarkan status perkawinan, sebagian besar peserta kegiatan PKM berstatus menikah (95%).
Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta berada pada fase kehidupan dewasa dengan tanggung jawab
keluarga yang tinggi. Status menikah sering dikaitkan dengan meningkatnya kepedulian terhadap
kesehatan, baik untuk diri sendiri maupun anggota keluarga. Dalam konteks pencegahan dan deteksi
dini stroke, individu yang telah menikah cenderung lebih termotivasi untuk memperoleh informasi
kesehatan karena memiliki tanggung jawab menjaga kesejahteraan keluarga.

Penelitian oleh Umberson & Montez (2010) menjelaskan bahwa status perkawinan berhubungan
dengan perilaku kesehatan, di mana individu yang menikah cenderung memiliki gaya hidup lebih sehat
dibandingkan yang tidak menikah, karena adanya dukungan sosial dan emosional dari pasangan. Hal
ini juga sejalan dengan temuan Kementerian Kesehatan RI (2018) yang menekankan pentingnya peran
keluarga dalam mendukung pencegahan dan pengelolaan penyakit tidak menular, termasuk stroke.

Dominasi peserta berstatus menikah, kegiatan PkM ini memiliki peluang besar untuk memperluas
dampak edukasi. Informasi mengenai deteksi dini stroke melalui metode FAST tidak hanya bermanfaat
bagi peserta, tetapi juga dapat ditularkan kepada pasangan, anak, maupun anggota keluarga lainnya.
Dengan demikian, keluarga dapat menjadi unit utama dalam penerapan upaya deteksi dini dan
pencegahan stroke di tingkat rumah tangga.

Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, mayoritas peserta kegiatan PkM adalah lulusan Sekolah
Menengah Atas (SMA) sebesar 64%. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kemampuan seseorang
dalam menerima, memahami, dan mengaplikasikan informasi kesehatan. Pendidikan menengah (SMA)
memberikan bekal literasi yang cukup bagi peserta untuk memahami materi kesehatan yang
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disampaikan, meskipun masih diperlukan penyampaian dengan bahasa sederhana dan media interaktif
agar pesan dapat terserap dengan optimal.

Penelitian oleh Notoatmodjo (2012) menyatakan bahwa tingkat pendidikan merupakan salah satu
faktor penting yang memengaruhi pengetahuan dan perilaku kesehatan masyarakat. Semakin tinggi
tingkat pendidikan, maka semakin besar pula kemungkinan seseorang untuk memiliki kesadaran dan
pemahaman yang lebih baik terhadap upaya pencegahan penyakit. Hal ini diperkuat oleh temuan
Rahmawati & Lestari (2019) yang menjelaskan bahwa individu dengan pendidikan menengah memiliki
peluang lebih besar untuk berpartisipasi aktif dalam program kesehatan masyarakat dibandingkan
mereka yang berpendidikan rendah.

Dengan dominasi peserta berpendidikan SMA, kegiatan PkM ini tepat sasaran, karena kelompok
ini cukup mudah memahami konsep deteksi dini stroke dengan metode FAST. Namun, strategi edukasi
tetap harus mempertimbangkan variasi latar belakang pendidikan peserta dengan penggunaan metode
yang sederhana, visual, dan demonstratif agar pesan dapat diterima secara merata oleh seluruh peserta.

Berdasarkan hasil pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT), sebanyak 48% peserta PKM berada
pada kategori normal. Status gizi normal merupakan salah satu faktor protektif terhadap berbagai
penyakit tidak menular, termasuk stroke. Individu dengan IMT normal umumnya memiliki risiko lebih
rendah mengalami hipertensi, diabetes mellitus, dan dislipidemia yang merupakan faktor risiko utama
terjadinya stroke (O’Donnell et al., 2016).

Namun demikian, hasil ini juga menunjukkan bahwa lebih dari separuh peserta berada pada
kategori di luar normal (underweight, overweight, atau obesitas). Hal ini penting menjadi perhatian,
karena obesitas secara khusus terbukti meningkatkan risiko stroke melalui mekanisme peningkatan
resistensi insulin, inflamasi kronis, dan aterosklerosis (Lloyd-Jones et al., 2010). Dengan demikian,
meskipun hampir setengah peserta memiliki IMT normal, kelompok dengan IMT tidak normal tetap
memerlukan perhatian khusus dalam edukasi pencegahan stroke.

Temuan ini sejalan dengan hasil Riskesdas (2018) yang melaporkan bahwa prevalensi obesitas
pada orang dewasa di Indonesia terus meningkat dan berkontribusi terhadap beban penyakit tidak
menular, termasuk stroke. Oleh karena itu, kegiatan edukasi kesehatan tidak hanya menekankan pada
deteksi dini stroke melalui metode FAST, tetapi juga harus mengintegrasikan pesan tentang pentingnya
menjaga berat badan ideal, pola makan sehat, dan aktivitas fisik teratur untuk mengurangi risiko stroke.

Hasil evaluasi pengetahuan peserta melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan setelah diberikan penyuluhan kesehatan mengenai stroke dan metode
FAST. Pada saat pre-test, nilai terendah yang diperoleh peserta adalah 25, sedangkan setelah post-test
nilai tertinggi mencapai 48. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa intervensi edukasi yang dilakukan
berhasil meningkatkan pemahaman peserta terkait deteksi dini gejala stroke.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan
melalui metode penyuluhan, diskusi interaktif, dan demonstrasi dapat meningkatkan tingkat
pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang penyakit tidak menular, termasuk stroke (Widiastuti et
al., 2021). Peningkatan pengetahuan ini sangat penting, mengingat deteksi dini dengan metode FAST
(Face, Arm, Speech, Time) terbukti dapat mempercepat penanganan medis dan menurunkan risiko
kecacatan akibat stroke (Kleindorfer et al., 2021).

Selain itu, keterlibatan aktif peserta dalam sesi diskusi dan demonstrasi juga turut berperan dalam
memperkuat pemahaman. Hal ini sesuai dengan teori pendidikan orang dewasa yang menekankan
pentingnya partisipasi aktif dalam proses belajar untuk meningkatkan retensi pengetahuan (Knowles et
al., 2015). Dengan demikian, hasil PkM ini menegaskan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui
edukasi berbasis interaktif dan partisipatif dapat menjadi strategi efektif dalam upaya pencegahan stroke
di tingkat komunitas/ masyarakat.
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KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) tentang deteksi dini stroke dengan metode FAST
di Kelurahan Cawang, Jakarta Timur, berhasil meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan.
Edukasi yang diberikan melalui penyuluhan, diskusi, dan demonstrasi interaktif terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat mengenai tanda-tanda awal stroke. Dengan
demikian, metode FAST dapat menjadi pendekatan edukatif yang efektif untuk mendukung upaya
pencegahan stroke di tingkat komunitas.

SARAN

1. Bagi masyarakat: Diharapkan dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari, terutama dalam mengenali tanda-tanda awal stroke dan segera mencari pertolongan
medis.

2. Bagi kader kesehatan: Perlu mendapatkan pelatihan berkelanjutan tentang metode FAST agar
mampu menjadi fasilitator dalam kegiatan deteksi dini stroke di wilayahnya.

3. Bagi pemerintah dan fasilitas kesehatan: Disarankan memperluas program edukasi deteksi dini
stroke berbasis komunitas ke wilayah lain untuk menekan angka kejadian stroke di masyarakat.

4. Bagi institusi pendidikan: Kegiatan PkM serupa perlu terus dikembangkan sebagai bagian dari
tridarma perguruan tinggi untuk memperkuat peran akademisi dalam pemberdayaan masyarakat.

5. Bagi peneliti selanjutnya: Perlu dilakukan penelitian kuantitatif dengan desain pre—post test yang
lebih terukur untuk menilai efektivitas jangka panjang edukasi metode FAST terhadap perubahan
perilaku masyarakat.
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